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Abstrak
 

Studi ini secara khusus memfokuskan pada munculnya fenomena perilaku tradisional, dalam masyarakat

yang sedang mengalami proses transisi demokrasi. Studi ini menjadi penting dalam rangka menjelaskan

perkembangan masyarakat pemilih, yang dapat diamati dari sikap dan perilakunya terhadap sistem politik

yang sedang mengalami proses transisi tersebut.

 

Dalam rangka memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang mengapa dan bagaimana fenomena

perilaku tradisional tersebut muncul pada Pemilu 1999 yang dikenal sebagai Pemilu yang berlangsung pada

era transisi demokrasi, digunakan alat analisis (tool analysis) yang dibangun dari teori-teori perilaku

(behavior theory), yang dikemukakan dari para pendukung pendekatan sosiologi, psikologi, dan antropologi

politik. Didukung dengan berbagai basil penelitian yang pernah dihasilkan oleh para penstudi perilaku

pemilih di Indonesia Dari berbagai penjelasan teoritik yang ada, orientasi perilaku tradisional (political

realignment) hanya dilihat sebagai kuatnya pengaruh nilai-nilai primordial dan ideologi. Dalam kenyataan di

lapangan, orientasi perilaku tradisional pemilih pada era transisi demokrasi di pedesaan, disamping

dipengaruhi oleh nilai-nilai primordialisme, ideologi, kekerabatan (kingship), juga identifikasi partai.

Dengan demikian, identifikasi partai juga sangat menentukan sikap konservatif dan orientasi perilaku

tradisional pemilih.

 

Dalam kenyataan yang lain ditemukan bahwa, fenomena orientasi tradisional yang nampak di permukaan,

tidak serta merta didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang tidak rasional, sebaliknya tidak semua

tindakan yang nampak rasional selalu terbebas dari ikatan-ikatan tradisionalnya.

 

Pada fenomena pertama dapat dilihat dari perilaku para elm. PKI mendukung PDIP, yang di permukaan

nampak sebagai orientasi tradisional, karena terkait dengan hubungan politik masa lalu, bahwa kelompok

abangan akan mendukung partai sekuler, tetapi ternyata di balik fenomena yang muncul dipermukaan

tersebut, terdapat alasan yang cukup rasional, yaitu atas dasar pertimbangan situasi dan kondisi serta

peluang untuk berperan dalam mengeliminasi sekat-sekat politik yang membatasi kebebasannya di masa

datang, bukan semata-mata disiarkan atas orientasi sekuler dan pemilih abangan.

 

Pada fenomena kedua, dapat ditemukan dalam dukungan dan pilihan beberapa kelompok muda Islam

terhadap PAN, meskipun alasannya cukup rasional, tetapi kalau dilacak lebih jauh akan nampak adanya

pengaruh ikatan-ikatan primordial yang membentuk orientasi tradisionalnya, karena dukungannya terhadap

PAN juga terkait dengan kedudukannnya sebagai pendukung Islam modemis.

 

Pada akhirnya meskipun perubahan politik telah berlangsung, tetapi dalam era transisi demokrasi, yang
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penuh kebebasan dan ketidakpastian tersebut, telah memperkuat sebagian besar anggota masyarakat yang

memiliki afiliasi kelompok untuk mengikatkan din. pada kelompok Dalam kenyataan yang demikian,

kesadaran kelompok (collective conscience) tetap kuat mempengaruhi perilaku pemilih. 

<hr><i>This Study peculiarly focused at traditional behavioral phenomenon appear in societies which is

experiencing of democratic transition process. This study becomes important in order to explain an

improvement of voter's society, by perceived from its attitude and behavior toward a political system which

is experiencing of transition process.

 

In order to obtaining the main understanding about why and how the traditional behavioral phenomenon

emerge at General election 1999 known as General election that goes on democracy transition era, this study

using a behavioral approach as its tools of analysis. This is a multidiscipline approach consist of sociology,

psychology, and political anthropology. These studies also supported by various researches about voters

behavior that have been conducted in Indonesia.

 

Explanation from various existed theory, the traditional behavioral orientation (political realignment) has

strength and influence of values of primordial and ideology

 

Rural voters that have traditional behavioral orientation beside influenced by values of primordial, ideology,

consanguinity (kingship), also a party identification. Thereby, party identification also determine

conservative attitude and traditional behavioral orientation.

 

Another fact that has found a traditional orientation phenomenon look on the surface, do not at moments

notice relied on irrational considerations on the contrary not all action which look rational always free from

traditional confining on him.

 

First phenomenon can be seen from ex PM behaviors that support PDIP what on the surface looked as

traditional orientation, because in the past PM as abangan will support secular Party, but behind this, it

happen different but the reason of this part is also rational_ The main considerations are the condition and

the opportunity could be taken to eliminate their limitation in the past to have freedom for the coming

period. Secular orientation of abangan voters not solely the explanation of their behavior.

 

At second phenomenon, can be found at young Islamic group that choice and support PAN. Though its

reason looks rational enough, but if we traced farther we will find the influence of primordial confining

which forming traditional orientation on them. Their support to PAN also related to their principle as

modernist Islam

 

In the end though political changing have taken place democracy transition era, that full of uncertainty and

freedom, have strengthen most society member group affiliation to their group. Therefore, collective

conscience remain to be strong factor influence voters behavior.</i>


